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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sektor pertanian pada struktur ekonomi Provinsi Jambi dari sisi penawaran 

agregat selama tahun 2010 sampai tahun 2019 meskipun cenderung 

mengalami penurunan porsi namun masih memberikan kontribusi yang 

terbesar dibandingkan dengan sektor sekunder dan sektor tersier terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan pula bahwa kontribusi sektor sekunder berfluktuasi dan 

cenderung menurun terhadap pertumbuhan ekonomi, begitu pula dengan 

kontribusi sektor tersier. Dari sisi permintaan agregat tahun 2010 sampai 

tahun 2019 porsi terbesar adalah konsumsi (C), diikuti dengan investasi, 

pengeluaran pemerintah (G) dan ekspor-impor (x-m) dengan porsi terkecil. 

2. Dari sisi Faktor Produksi, berdasarkan hasil regresi linier berganda bahwa 

secara parsial modal/investasi dan tenaga kerja yang berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi. Kontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi yang terbesar 

disumbangkan oleh teknologi, disusul oleh kontribusi dari modal/investasi, 

dan tenaga kerja dengan kontribusi terkecil terhadap pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Jambi Tahun 2001 sampai dengan 2019 
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6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran agar 

Pemerintah Provinsi Jambi dapat mencari solusi untuk meningkatkan peran sektor 

sekunder dan sektor tersier dalam pertumbuhan ekonomi Provinsi Jambi dari sisi 

Penawaran, dimana sektor sekunder dan sektor tersier adalah sektor yang 

memiliki peluang pembentukan modal yang lebih besar sehingga diharapkan 

dapat memberikan perluasan kesempatan kerja, peningkatan nilai tambah 

perekonomian, peningkatan daya saing daerah serta penguatan ekonomi 

masyarakat. Pada sisi Permintaan Pemerintah Provinsi Jambi hendaknya membuat 

suatu terobosan untuk meningkatkan porsi Belanja Pemerintah dan Investasi 

dalam rangka mengurangi porsi Konsumsi dalam sisi Permintaan, mengingat 

Konsumsi kurang memberikan multiplier effect dan kurang mampu meningkatkan 

makro ekonomi dengan baik. Terobosan dimaksud antara lain mencari sumber-

sumber pendanaan alternatif untuk belanja pemerintah dan mengejar 

ketertinggalan infrastruktur Provinsi Jambi sehingga dapat meningkatkan daya 

saing investasi di Provinsi Jambi 

 

 

 

 


